SISA HASIL USAHA KOPERASI

PENGERTIAN SHU

Ditinjau dari aspek ekonomi manajerial , Sisa Hasil Usaha ( SHU ) koperasi adalah selisih dari seluruh pemasukan atau penerimaan total (total revanue /TRI /DENGAN BIAYA- BIAYA ATAU BIAYA TOTAL ( total cost TC) dalam satu tahun buku . Dari aspek legalistic , pengertian SHU menurut UU No .25 /1992 , tentang perkoperasian , bab1x, pasal 45 adalah sebagai berikut .

     1 ) SHU koperasi adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya , penyusulan dan kewajiban lain termasuk dalam pajak dealam tahun buku yang bersangkutan .

2) SHU adalah setelah dikurangi dana cadangan , dibagikan kepada anggota sebanding jasa usaha yang dibagikan masing – masing anggota dengan koperasi , serta digunakan untuk keperluan pendidikan perkoperasian dan keperluan koperasi , sesuai dengan keputusan Rapat Anggota.

3) Besarnya pemupukan modal dana cadangan ditetapkan dalam Rapat Anggota. 

Dengan mengacu pada pengertian diatas , maka besarnya SHU yang diterima oleh setiap anggota akan berbeda , tergantung besarnya partisipasi modal dan transaksi anggota terhadap pembentukan pendapatan koperasi . 
 INFORMASI DASAR

Penghitungan SHU bagian anggota dapat dilakukan bila beberapa informasi dasar diketahui sebagai berikut .

1) SHU total koperasi pada satu tahun buku

2) Bagian ( persentase) SHU anggota

3) Total simpanan seluruh anggota 

4) Total seluruh transaksi usaha ( volume usaha atau omzet ) yang bersumber dari anggota

5) Jumlah simpanan peranggota

6) Omzet atau volume usaha per anggota

7) Bagian ( persentase) SHU untuk simpanan anggota 

8) Bagian ( persentase)SHU untuk transaksi usaha anggota
RUMUS PEMBAGIAN SHU

Untuk koperasi Indonesia , dasar hukumnya adalah pasal 5 , ayat 1, UU No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian yang dalam penjelasanya menngatakan bahwa 

‘ pembagian SHU kepada anggota dilakukan tidak semata- mata berdasarkan modal yang dimiliki seseorang dalam koperasi, tetapi berdasarkan juga perimbangan jasa usaha anggota terhadap koperasi. Ketentuan ini merupakan perwujudan kekeluargaan dan keadilan’ 

Dengan demikian SHU koperasi yang diterima oleh anggota bersumber dari dua kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh anggota sendiri yaitu:

1) SHU atas jasa modal

Pembagian ini juga sekaligus mencerminkan anggota sebagai pemilik ataupun investor, karena jasa atas modalnya ( simpanan) tetap diterima dari koperasinya sepanjang koperasi tersebut menghasilkan SHU PADA TAHUN BUKU YANG BERSANGKUTAN.

2) SHU ATAS JASA USAHA

Jasa ini menegaskan bahwa anggota koperasi selain pemilik juga sebagai pemakai atau pelanggan.

Secara umum SHU koperasi dibagi sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan pada Anggaran Dasar / Anggaran Rumah TanggaKoperasi sebagai berikut.

· cadangan koperasi

· jasa anggota,

· dana pengurus,

· dana karyawan,

· dana pendidikan, 

· dana social, 

· dana untuk pembangunan lingkungan.

Menurut AD / ART Koperasi A, SHU dibagi sebagai berikut.

· cadangan ,                                         40

· jasa anggota,                                     40

· Dana pengurus ,                                  5

· Dana karyawan,                                  5

· Dana pendidikan Dana social             5

SHU per anggota dapat dihitung sebagai berikut:


SHU=  JUA+  JMA

            Di mana :

            SHU pa             : Sisa Hasil Usaha per Anggota

JUA                 :  jasa Usaha Anggota

JMA                : Jasa Modal Anggota

VA                  :   volume Usaha total koperasi ( TOTAL TRANSAKSI ANGGOTA

UK                  ;   Volume Usaha Total Koperasi

Sa                    :  Jumlah simpanan anggota

TMS               :  modal Sendiri total ( simpanan anggota total)

Bila SHU bagian anggota menurut AD / ART Koperasi A adalah 40 persen dari total SHU , dan rapat anggota menetapkan bahwa SHU bagian anggota tersebut dibagi secara proporsional menurut jasa modal dan usaha, dengan pembagian jasa usaha anggota sebesar 70 persen dan Jasa modal anggota sebesar 30 persen, maka ada 2 cara menghitung persentase JUA dan JMA yaitu:  

Pertama,  langsung dihitung dari total SHU koperasi, sehingga :

JUA          =  70 X40 Total SHU Koperasi  setelah pajak

                   = 28   dari total SHU koperasi

JMA          =  30 X 40 TOTAL shu Koperasi setelah pajak 

                   =  12  dari total SHU koperasi
PRINSIP – PRINSIP PEMBAGIAN SHU KOPERASI

Telah diuraikan pada teori koperasi bahwa anggota berpungsi ganda , yaitu sebagai pemilik ( owner) dan sekaligus pelanggan ( customer) .sebagai pemilik , seorang anggota berkewajiban melakukan investasi . Dengan demikian , sebagai investor anggota berhak menerima hasil investasinya. Di sisi lain , sebagai pelanggan , seorang anggota berkewajiban berpartisipasi dalam setiap transaksi bisnis di koperasinya . 

1) SHU yang dibagi adalah yang bersumber dari anggota.

Pada hakekatnya SHU  yang dibagi kepada anggota adalah yang bersumber dari anggota sendiri. Sedangkan SHU yang bukan berasal dari hasil transaksi dengan anggota pada dasarnya tidak dibagi pada anggota, melainkan dijadikan sebagai cadangan koperasi 

2) SHU anggota adalah jasa dari modal dan transaksi usaha yang dilakukan anggota sendiri.

Dari SHU bagian anggota harus ditetapkan berapa persentase untuk jasa modal misalkan 30 persen dan sisanya sebesar 70 persen berarti untuk jasa transaksi usaha. 

3) pembagian SHU anggota dilakukan secara transparan.

Proses perhitungan SHU per anggota dari jumlah SHU yang dibagi kepada anggota harus diumumkan secara transparan, sehingga setiap anggota dapat dengan mudah menghitung secara kuantitatif berapa partisipasinya kepada koperasinya. Prinsif ini pada dasarnya juga merupakan salah satu proses pendidikan bagi anggota koperasi dalam membangun suatu kebersamaan , kepemilikan terhadap suatu badan usaha , dan pendidikan dalam proses demokrasi.

4) SHU anggota dibayar secara tunai.

  SHU per anggota haruslah dibagikan secara tunai , karena demikian koperasi membuktikan dirinya sebagai badan usaha yang sehat kepada anggota dan masyarakat mitra bisnisnya.
PEMBAGIAN SHU PER ANGGOTA 

Untuk memperjelas pemahaman tentang penerapan rumus SHU peranggota dan prinsif – prinsif pembagian SHU seperti di uraikan diatas, dibawah ini disajikan data koperasi A , yang datanya sudah diperbaharui dan disederhanakan.

a. perhitungan SHU ( LABA / RUGI ) KOPERASI A TAHUN buku 1998 (rp ooo)

penjualan / penerimaan jasa pendapatan lain         Rp 850. 077

                                                                                     110.717

         harga pokok penjualan                                              300.906 

                                                                                             659. 888

                                                                                             310. 539

                                                                                               35. 349

          pendapatan operasional 

          beban operasional                                                                   

           beban administrasidan umum 

       SHU sebelum pajak 

       Pajak penghasilan ( PPH ps 21) 

               SHU setelah pajak 

b. sumber SHU 

shu koperasi  A setelah pajak                        Rp 280. 000

sumber SHU:

-  transaksi anggota                                         Rp 200. 000

- transaksi nonanggota                                             80. 00  

c. pembagian SHU menurut pasal 15, AD/  ART Koperasi A

1) Cadangan                 :           40 xs 200.000  : Rp 80.000

2) jasa anggota              :           40 x  200. 000  :  Rp 80.000

3) Dana pengurus           :            5  x 200. 000  :  10. 000

4) Dana karyawan                        5 x    200. 000    Rp 10. 000

5) Dana pendidikan                         5  x  200. 000    Rp 10. 000

6)  Dana social                                  5  x   200. 000   RP  10. 000

Rapat anggota telah menetapkan bahwa SHU bagian anggota dibagi sebagai berikut.

Jasa modal        :  30   x rp 80. 000              rp 24. 000

Jasa usaha             70  x  Rp 80. 000             Rp 56. 000

D   Jumlah anggota , simpanan , dan volume usaha koperasi

 Jumlah anggota                142  orang

Total simpanan anggota      Rp 345 . 420. 000

Total transaksi usaha            Rp  2.340. 062. 000

d. Kompilasi data simpanan, transaksi usaha, dan SHU per Anggota ( dalam ribuan)

CONTOH  PERHITUNGAN  SHU  KOPERASI

Pada tahun 2010, sebuah koperasi menghasilkan SHU yang bersumber dari transaksi anggota sebesar Rp. 94.728.514.-
Berikut ini adalah Daftar Distribusi SHU pada Tahun 2010.

Daftar Distribusi SHU Tahun 2010

Berdasarkan UU.No.25 th.1992 dipertegas oleh Anggaran Dasar Koperasi pasal 36 ayat 2, maka sisa hasil usaha akan didistribusikan kepada pos-pos dibawah ini :

	1.
	Cadangan                                                                                     ( 25 % )
	Rp.23.682.128,50

	2.
	Anggota menurut perbandingan jasanya Dalam usaha Koperasi untuk memperoleh sisa Pendapatan Koperasi                                                                   ( 25 % )
	Rp.23.682.128,50

	3. 
	Anggota menurut perbandingan Simpanannya, dengan ketentuan tidak melebihi Suku Bunga yang berlaku pada Bank Pemerintah                                  ( 20% )
	Rp. 18.945.702,80

	4.
	Dana Pendidikan Koperasi sebesar                                               ( 5% )
	Rp. 4.736.425,70

	5.
	Dana Pembangunan Daerah Kerja                                                ( 5% )
	Rp. 4.736.425,70

	6.
	Dana Sosial                                                                                  ( 5 % )
	Rp. 4.736.425,70

	7.
	Dana pengurus dan karyawan                                                       ( 15% )
	Rp. 14.209.277,10

	Total SHU yang akan di distribusikan
	Rp. 94.728.514


Panduan Perhitungan Distribusi SHU Untuk Anggota Tahun 2010

Data yang dibutuhkan :
1. Sisa Hasil Usaha Koperasi Tahun 2010
       

Rp.    94.728.514 

 ( Point 1 )
2. Distribusi SHU untuk Simpanan wajib (20%)


Rp.    18.945.702,80
( Point 2 )
3. Distribusi SHU untuk Jasa Dlm Usaha (25%)


Rp.     23.682.128,50
( Point 3 )
4. Total Simpanan wajib Anggota





Rp.   640.281.100

( Point 4 )
5. Pendapatan Bersih Unit Simpan Pinjam



Rp.   174.827.883

( Point 5 )
6. Pendapatan bersih Unit Toko





Rp.     11.760.438

( Point 6 )
7. Hasil Penjualan Unit Toko (Omzet) 1 tahun


Rp.   242.787.935

( Point 7 )
Cara Perhitungan :

A. Distribusi SHU dari Simpanan Wajib ( 20%)

1. Tentukan Prosentase  untuk besarnya Distribusi SHU dari Simpanan Wajib dengan rumus :


Rp.    18.945.702,80  :  Rp.   640.281.100 = 0.02958966428
2. Mengalikan angka tersebut dengan besarnya Simpanan wajib masing-masing anggota .
· No. anggota 330 Abdullah Apip,  jumlah simpanan wajib Rp 88.500
· No Anggota 34 Djaslim saladin.  jumlah Simpanan wajib Rp 943.750

1. Rp 88.500,00 x 0,02958966428  = Rp 2.618.69
2. Rp 943,750,00 x 0,2958966428 = Rp 27.925,25
Angka tersebut menjelaskan bahwa bila anggota mempunyai saldo simpanan wajib sebesar Rp 88.500, akan mendapatkan disribusi SHU dari simpanan wajib sebesar    Rp 2.618,69
B.  Distribusi SHU dari Jasa Usaha ( 25%)
Distribusi SHU ini didapat dari pendapatan unit usaha  Koperasi selama 1 Tahun, yaitu dari unit simpan pinjam (kredit) dan unit Toko.
1.  SHU dari unit simpan pinjam (Bunga kredit)

Untuk menghitung SHU dari unit simpan pinjam (kredit) terlebih dahulu mencari angka-angka prosentase dari SHU masing-masing unit, yaitu dengan cara menjumlahkan pendapatan bersih dari unit simpan pinjam (bunga kredit) dengan pendapatan bersih unit toko.
Pendapatan bersih unit simpan pinjam (Point 5 )


 Rp 174,827,883,00

Pendapatan bersih unit toko  

        ( Point 6 )

 Rp   11,760,438,00
Total pendapatan bersih unit




 Rp. 186,588,321,00 *

Rp.     23.682.128,50  : Rp 186,588,321,00  = 0,12692181575
Setelah mendapatkan angka prosentase dari unit Simpan Pinjam lalu kalikan angka tersebut dengan besarnya pendapatan bunga dari anggota.

Contoh :

1. No. anggota 330 Abdullah Apip,  jumlah Pendapatan Bunga Rp.69.009

2. No. Anggota 155 Agus Shuhara, jumlah Pendapatan bunga  Rp 1.506.281

a. Rp 69.009 x 0,12692181575 = Rp.8.758,75
b. Rp Rp 1.506.281  x 0,12692181575 = Rp 191.179,92
2. SHU dari unit toko

Untuk mencari SHU dari unit toko perhitungannya hampir sama dengan perhitungan SHU unit simpanan pinjam, hanya untuk perhituhngan SHU dari unit toko harus menentukan dahulu angka prosentase prestasi toko (APPT)

Hasil pendapatan bersih unit toko  ( Point 6 )
Hasil penjualan unit toko/omzet  ( Point 7 )
    Rp 11.760.438,00  : 242.787.935,00  = 0.048439137
Setelah didapat angka prosentase prosentase prestasi toko (APPT), selanjutnya mengkalikan angka tersebut dengan total belanja masing-masing angota selama satu tahun.
Contoh :

a. No. anggota 330 Abdullah Apip, jumlah belanja toko Rp 1.192.943,00
b. No. Anggota 155 Agus Shuhara, jumlah belanja di toko Rp 35.279,00

Rp 1.192.943,00  x 0.048439137  = Rp 57.785,00
Rp 35.279,00  x 0.048439137  = Rp 1.709,00


Angka tersebut menjelaskan angka prosentase unit toko belanja di unit toko sebesar Rp 1.192.943,00 akan memberikan pendapatan untuk unit toko sebesar Rp 57.785,00.

Setelah mendapatkan angka Prosentase Presentasi Unit toko, maka selanjutnya mengalikan APPT dengan Angka Prosentase SHU dari jasa Usaha  .
Contoh :

    1. No. anggota 330 Abdullah Apip, jumlah APPT Rp 57.785,00.

2. No. Anggota 155 Agus Shuhara, jumlah Rp 1.709,00

c. Rp 57.785,00.  x 0,12692181575 =      Rp.7.334,18
d. Rp   1.709,00   x 0,12692181575 =      Rp.216,91
Menjumlahkan ketiga Distribusi SHU :

No. anggota 330 Abdullah Apip
Besarnya SHU dari simpanan Wajib 
= Rp 2.618,69
Besarnya SHU dari Unit Kredit

= Rp..8.758,75
Besarnya SHU dari Unit Toko


= Rp. 7.334,18

Total SHU tahun 2010



= Rp.18.711,62
Distribusi SHU Simpanan Wajib :  Total Simpanan Wajib Anggota


                 ( Point 2 )					( Point  4 )





Distribusi SHU dari jasa usaha      : Total Pendapatan Bersih Unit *


		    ( Point  3 )




















